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Persalinan merupakan suatu proses pengeluaran janin beserta plasenta yang telah
cukup bulan atau dapat hidup di luar kandungan melalui jalan lahir atau bukan jalan lahir,
baik dengan bantuan atau tanpa bantuan (Mochtar, 2002 dalam Mutmainnah, 2017).
Persalinan yang berlangsung dengan bantuan tenaga dari luar misalnya ekstrasi dengan
forceps dilakukan operasi sectio caesarea (Oktarina, 2016).

Persalinan sectio caesarea merupakan persalinan buatan, janin dilahirkan melalui
suatu insisi pada dinding abdomen (laparatomi) dan dinding uterus atau rahim

(histerektomi), dengan syarat rahim dalam keadaan utuh serta berat janin lebih dari 500

gram (Sastrawinata, 2004 dikugig D13 ctio caesarea umumnya dilakukan

dibandingkan persalinan no sesak nafas, nyeri, tidak nafsu
makan dan lain-lain. Komplikasi ini dapat menimbulkan beberapa masalah perawatan
diantaranya jalan nafas terganggu, nyeri akut, nutrisi kurang dari kebutuhan,
terganggunya pemberian ASI, gangguan eliminasi urine, gangguan pola tidur, resiko
infeksi, konstipasi, resiko syok (hipovolemik), resiko perdarahan dan defisiensi
penaetahuan. (Nurarif dan Kusuma, 2015)
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suatu mekanisme proteksi bagi tubuh timbul ketika jaringan sedang rusak dan
menyebabkan individu tersebut bereaksi untuk menghilangkan rasa nyeri (Andarmoyo,

2015).



Penatalaksanaan farmakologi untuk mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri
dengan pemberian analgetik (Yuliatun, 208). Penatalaksanaan non farmakologis dapat
berupa distraksi, relaksasi, imaginary, dan biofeedback (Potter & Perry, 2016). Salah satu
penatalaksanaan non farmakologis baru dan belum banyak dikenal oleh banyak orang
adalah teknik relaksasi genggam jari (Pratiwi, Susanti, Astuti, 2020).

Teknik relaksasi genggam jari merupakan cara yang mudah untuk mengelola
emosi dan mengembangkan kecerdasan emosional. Jari-jari tangan terdapat saluran
energi yang terhubung dengan berbagai organ dan emosi. Titik-titik refleksi pada tangan
memberikan rangsangan secara refleks (spontan) pada saat genggaman. Rangsangan
tersebut mengalirkan semacam gelombang kejut atau listrik yang menuju otak.
Gelombang tersebut diterima otak dan diproses dengan cepat diteruskan menuju saraf
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Penelitian yaRg 0 ari adalah Pinandita, dkk
(2012) yang menya Skala nyeri rata-rata sebesar
4,88% pada pasien kelompok dapat perlakuan relaksasi genggam
jari selama 3-5 menit berturut-turut sebanyak 3 kali. Dan hasilnya teknik relaksasi
genggam jari dapat menurunkan nyeri pasien post operasi.

Penelitan yang dilakukan oleh Dina dan Ira (2017) nyeri sebelum kelompok kasus
dan kelompok control rata-rata adalah nyeri berat dengan skala 6-7. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Misnawati (2018) menunjukkan bahwa pasien post operasi
mengalami nyeri berat terkontrol sebelum dilakukan teknik relaksasi genggam jari,
setelah perlakuan teknik tersebut pasien yang mengalami nyeri berat terkontrol berubah
menjadi nyeri ringan. Hasil uji statistic adanya hubungan teknik relaksasi genggam jari

terhadap penurunan nyeri pada pasien post section caesarea.



hasil penelitian Novia (2020) bahwa skala nyeri sebelum dilakukan Teknik
Relaksasi Genggam Jari adalah 5,97 dengan nilai nyeri terendah adalah 3 dan tertinggi
adalah 9. Sedangkan nilai rata-rata nyeri pada Post Operasi Sectio Caesarea setelah
dilakukan Teknik Relaksasi Genggam Jari adalah 3.33 dengan nilai nyeri terendah adalah
1 dan tertinggi adalah 7. Hasil uji t-test diperoleh nilai p-value 0,000. Artinya terdapat
perbedaan skala nyeri pada ibu post sectio sebelum dan sesudah dilakukan teknik
genggam jari.

Hasil penelitian Astutik (2017), menunjukkan sebelum pemberian relaksasi
genggam jari mengalami nyeri sedang yaitu sebanyak 13 responden (65 %). setelah
pemberian relaksasi genggam jari sebagian besar mengalami nyeri ringan sebanyak 12
responden (60 %). Didapatkan p valugss 0,001 < a = 0,05. Ada pengaruh relaksasi
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Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengaplikasikan perawatan dalam “asuhan keperawatan pada ny.Z dengan
post section ceasarea yang dilakukan teknik relaksasi ganggam jari terhadap
penurunan nyeri di RSU aisyiyah padang”.
2. TujuanKhusus
a. Melakukan pengkajian pada ibu dengan post section ceasarea yang dilakukan
teknik relaksasi ganggam jari terhadap penurunan nyeri.
b. Melakukan diagnosa keperawatan pada ibu dengan post section ceasarea yang

dilakukan teknik relaksasi ganggam jari terhadap penurunan nyeri.



c. Melakukan rencana keperawatan pada ibu dengan post section ceasarea yang
dilakukan teknik relaksasi ganggam jari terhadap penurunan nyeri.
d. Melakukan tindakan pada ibu dengan post section ceasarea yang dilakukan
teknik relaksasi ganggam jari terhadap penurunan nyeri.
e. Melakukan evaluasi keperawatan pada ibu dengan post section ceasarea yang
dilakukan teknik relaksasi ganggam jari terhadap penurunan nyeri.
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a. Bagi penulis
Sebagai sarana dalam mengaplikasikan Ilmu Keperawatan maternitas yang telah di
dapat dari institusi selama proses pgadidikan
2. Praktis
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